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	Pemahaman bilangan dasar pada anak PAUD dan siswa kelas awal SD merupakan fondasi penting bagi perkembangan kemampuan matematika selanjutnya. Namun, pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh hafalan tanpa penguatan relasi numerik. Kegiatan pengabdian ini menerapkan pendekatan Lingkaran Sepuluh Titik sebagai model visual-struktural untuk membantu anak mengenali pasangan bilangan pembentuk sepuluh dan strategi berhitung sederhana. Metode pelaksanaan meliputi observasi kebutuhan mitra, perancangan media visual, implementasi pembelajaran pada dua kelompok siswa, serta evaluasi melalui analisis respons dan proses berpikir. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 33 anak pada jenjang PAUD (Kelas A) dan 28 siswa sekolah dasar (Kelas B) di dua lokasi mitra. Hasil menunjukkan adanya pergeseran dari hafalan menuju pemahaman relasi bilangan, peningkatan kecepatan berhitung mental, serta keberanian anak tampil di depan kelas. Disimpulkan bahwa pendekatan visual-struktural ini efektif sebagai alternatif penguatan konsep bilangan dasar pada anak usia dini dan kelas awal SD, serta berpotensi dikembangkan lebih luas dalam pembelajaran matematika dasar.
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PENDAHULUAN
Pemahaman konsep bilangan dasar pada jenjang sekolah dasar awal merupakan fondasi esensial dalam perkembangan kemampuan matematika siswa pada tahap berikutnya. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kompetensi numerik pada usia dini memiliki hubungan yang signifikan dengan keberhasilan akademik matematika di jenjang yang lebih tinggi [6]. Kemampuan mengenali relasi antarbilangan, memahami struktur kuantitatif, serta mengembangkan strategi mental aritmetika sederhana menjadi dasar bagi pembelajaran operasi bilangan yang lebih kompleks. Dengan demikian, penguatan pemahaman bilangan dasar tidak dapat dipandang sebagai tahap awal yang sederhana, melainkan sebagai pembentukan struktur kognitif yang menentukan kualitas pembelajaran matematika selanjutnya.
Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di lapangan, pendekatan yang digunakan masih didominasi oleh metode hafalan hasil operasi tanpa penekanan pada pemahaman relasi numerik. Siswa sering kali mampu menyebutkan hasil penjumlahan tertentu, tetapi mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada variasi soal atau ketika diminta menjelaskan alasan dari jawabannya. Kondisi ini menunjukkan dominasi pengetahuan prosedural dibandingkan pemahaman konseptual. Padahal, perkembangan pemahaman konseptual dan keterampilan prosedural dalam matematika berlangsung secara saling terkait dan bersifat iterative [9]. Ketika pembelajaran terlalu menekankan prosedur tanpa membangun struktur konseptual, maka kemampuan siswa menjadi rapuh dan sulit ditransfer pada situasi baru.
Permasalahan tersebut juga ditemukan pada mitra kegiatan pengabdian ini, yaitu siswa sekolah dasar awal yang terbagi dalam dua kelompok pembelajaran (Kelas A dan Kelas B). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengandalkan hafalan dalam menyelesaikan penjumlahan sederhana, belum mengenali pasangan bilangan pembentuk sepuluh secara sistematis, dan belum memiliki strategi mental yang fleksibel. Kesulitan tersebut berdampak pada lambatnya proses berpikir ketika menghadapi variasi soal yang membutuhkan pemahaman relasi bilangan.
Siswa dalam kegiatan ini dibagi ke dalam dua kelompok pembelajaran, yaitu Kelas A dan Kelas B, berdasarkan jenjang usia dan tingkat perkembangan kognitif. Kelas A terdiri atas anak usia dini (PAUD) dengan rentang usia sekitar 4–6 tahun yang masih berada pada tahap operasional konkret awal, sehingga membutuhkan pendekatan visual dan manipulatif. Sementara itu, Kelas B terdiri atas siswa sekolah dasar kelas awal (kelas 1–3) dengan rentang usia sekitar 6–9 tahun yang telah mulai mengembangkan kemampuan berpikir pola dan strategi numerik yang lebih sistematis.Pembagian ini bertujuan agar pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif masing-masing kelompok.
Secara teoretis, pembelajaran matematika yang efektif harus memungkinkan siswa membangun sendiri struktur pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bermakna. Perspektif konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara pasif dari guru kepada siswa, melainkan dikonstruksi melalui interaksi aktif dengan lingkungan belajar [3][11]. Dalam konteks pembelajaran bilangan dasar, pengalaman manipulatif dan visual memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami struktur relasi numerik.
Teori representasi Bruner [1] mengemukakan bahwa pemahaman konsep abstrak perlu melalui tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik. Jika siswa langsung diperkenalkan pada simbol formal tanpa melalui representasi konkret dan visual yang memadai, maka pembelajaran cenderung bersifat mekanistik. Penelitian tentang pembelajaran penjumlahan dan pengurangan juga menunjukkan bahwa representasi visual membantu siswa membangun struktur relasi bilangan secara lebih stabil dan bermakna [4]. Representasi visual bukan sekadar alat bantu ilustratif, melainkan sarana pembentukan struktur kognitif yang memungkinkan siswa melihat pola dan hubungan antarunsur matematika.
Selain itu, teori perkembangan kognitif Vygotsky [12] melalui konsep zone of proximal development menekankan pentingnya dukungan terarah atau scaffolding dalam membantu siswa mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Media pembelajaran yang terstruktur dapat berfungsi sebagai alat bantu transisi dari pemahaman konkret menuju simbolik. Tall [10] menjelaskan bahwa pembentukan pemikiran matematis melibatkan pergeseran dari pengalaman visual dan embodied menuju simbolik dan formal. Oleh karena itu, pembelajaran bilangan dasar pada usia dini seharusnya menekankan struktur, pola, dan relasi numerik, bukan sekadar hasil operasi.
Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa melalui pelatihan media pembelajaran, pendampingan belajar, dan penggunaan teknologi[2][7]. Program tersebut menunjukkan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. Namun, sebagian besar kegiatan masih berorientasi pada penyediaan media atau peningkatan minat belajar tanpa mengembangkan model representasi numerik yang sistematis dan terstruktur. Selain itu, integrasi eksplisit antara teori konstruktivisme dan desain kegiatan pengabdian masih relatif terbatas [5][8].
Dengan demikian, terdapat celah akademik dan praktis berupa belum tersedianya model visual-struktural yang dirancang secara sistematis untuk membangun pemahaman relasi bilangan dasar dan secara eksplisit berakar pada teori pembelajaran matematika. Celah ini menjadi signifikan karena tanpa struktur representasi yang jelas, intervensi pembelajaran cenderung bersifat parsial dan sulit direplikasi secara konsisten.
Untuk menjawab celah tersebut, kegiatan pengabdian ini mengembangkan dan menerapkan pendekatan Lingkaran Sepuluh Titik sebagai model visual-struktural untuk membangun pemahaman pasangan bilangan pembentuk sepuluh serta strategi bilangan terdekat. Model ini dirancang sebagai sistem representasi yang menampilkan sepuluh titik dalam pola melingkar, sehingga siswa dapat secara visual mengamati komposisi dan dekomposisi bilangan. Pola tersebut membantu siswa melihat bahwa setiap bilangan memiliki pasangan yang membentuk sepuluh, sehingga penjumlahan dan pengurangan dapat dipahami sebagai relasi struktural, bukan sekadar prosedur mekanistik.
Implementasi pendekatan ini dilakukan melalui tahapan observasi kebutuhan, perancangan media visual, pelaksanaan pembelajaran pada dua kelompok siswa, serta evaluasi respons dan proses berpikir siswa selama kegiatan berlangsung. Pada bagian Hasil dan Pembahasan ditunjukkan bahwa siswa mulai mengenali pola pasangan bilangan, menunjukkan peningkatan kecepatan dan fleksibilitas dalam berhitung mental, serta mampu menjelaskan alasan sederhana dari strategi yang digunakan.
Kebaruan kegiatan ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, pengembangan model visual-struktural yang secara sistematis menampilkan relasi bilangan dasar dalam bentuk yang konsisten dan berulang, sehingga membentuk struktur kognitif yang stabil. Kedua, integrasi eksplisit teori konstruktivisme, teori representasi, dan konsep dukungan perkembangan kognitif ke dalam desain kegiatan pengabdian, sehingga intervensi tidak hanya bersifat praktis tetapi juga berbasis teori yang kuat. Ketiga, penyajian analisis pedagogis yang mengaitkan perubahan respons siswa dengan pembentukan pemahaman konseptual, bukan sekadar peningkatan hasil hitung.
Dibandingkan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang berfokus pada penggunaan media atau peningkatan motivasi, model ini menempatkan representasi numerik sebagai inti intervensi. Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini tidak hanya pada level implementatif di mitra, tetapi juga pada pengembangan model konseptual yang dapat direplikasi dan diuji lebih lanjut dalam konteks pembelajaran matematika awal. Pendekatan ini berpotensi menjadi jembatan antara teori pembelajaran matematika dan praktik pengabdian masyarakat, sehingga memperkuat dimensi akademik kegiatan pengabdian di bidang pendidikan dasar.
Secara keseluruhan, kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman relasi bilangan dasar pada siswa sekolah dasar awal melalui model visual-struktural yang terintegrasi dengan landasan teori pembelajaran. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan terjadi pergeseran dari pembelajaran berbasis hafalan menuju pembelajaran berbasis pemahaman struktur numerik yang lebih bermakna dan berkelanjutan.
Dengan pendekatan tersebut, kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjawab kebutuhan faktual mitra, tetapi juga memperkuat integrasi antara teori pembelajaran matematika dan praktik pengabdian masyarakat secara akademik dan sistematis.
Berikutnya, sebuah kerangka konseptual akan menghubungkan antara landasan teori, desain metode pelaksanaan, dan capaian hasil kegiatan dapat dirangkum dalam kerangka konseptual berikut.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Kegiatan Pengabdian
Gambar 1 menunjukkan bahwa teori konstruktivisme, teori representasi, dan konsep zone of proximal development menjadi dasar dalam perancangan metode Lingkaran Sepuluh Titik. Implementasi metode tersebut selanjutnya menghasilkan peningkatan pemahaman relasi bilangan dasar serta pergeseran strategi belajar siswa dari hafalan menuju pemahaman konseptual.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada:
· SPS Aisyiyah 24 Kayu Putih, Jakarta Timur 
· Yayasan Tunas Mulia Bantar Gebang, Bekasi
Kegiatan berlangsung pada bulan Maret – Juni 2024 dan September – Desember 2024.  Dengan pendekatan community-based education yang dikombinasikan dengan metode workshop partisipatif dan praktik langsung (learning by doing). Pendekatan ini dipilih karena karakteristik sasaran kegiatan meliputi anak usia dini dan siswa sekolah dasar yang membutuhkan pembelajaran konkret, visual, dan interaktif. Selain itu, keterlibatan guru sebagai mitra menjadi bagian penting dalam menjamin keberlanjutan program.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:
Tahap Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
Tim melakukan observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran matematika. Pada SPS Aisyiyah 24 ditemukan bahwa anak usia dini cenderung mengalami kecemasan terhadap matematika, kurang percaya diri, dan masih kesulitan memahami konsep dasar penjumlahan dan pengurangan. Sementara itu, pada Yayasan Tunas Mulia Bantar Gebang, siswa sekolah dasar menunjukkan rendahnya minat belajar serta kesulitan dalam memahami konsep perkalian secara cepat dan sistematis.
Tahap Perencanaan Program
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim menyusun materi dan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Pada SPS Aisyiyah 24 diterapkan metode Lingkaran Sepuluh Titik yang menekankan pada pembentukan pasangan bilangan yang menghasilkan nilai sepuluh (1+9, 2+8, 3+7, 4+6, 5+5) serta pendekatan bilangan terdekat untuk mempermudah proses penjumlahan dan pengurangan.
Pada Yayasan Tunas Mulia Bantar Gebang diterapkan metode Matematika Cepat Sistem Veda untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam operasi perkalian.
Tim juga menyiapkan alat peraga berupa lingkaran titik, angka tempel, media jam lingkaran berwarna, modul latihan, serta perangkat visual lainnya untuk mendukung pembelajaran berbasis konkret.
Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung di lokasi mitra melalui kegiatan pembelajaran interaktif. Strategi yang digunakan meliputi:
1. Kegiatan pembuka berupa doa, perkenalan, dan lagu edukatif untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan.
2. Demonstrasi penggunaan metode pembelajaran oleh fasilitator.
3. Praktik langsung oleh siswa secara individual maupun kelompok.
4. Permainan edukatif untuk memperkuat pemahaman konsep.
5. Pendampingan serta penguatan positif untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa.
Pada anak usia dini, pembelajaran dilakukan dengan visualisasi lingkaran sepuluh titik dan pembentukan kelompok sepuluh sebelum melakukan operasi hitung. Pada siswa sekolah dasar, pembelajaran difokuskan pada pola dan teknik penyelesaian perkalian secara sistematis.
Tahap Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan
Evaluasi dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung. Indikator keberhasilan yang digunakan meliputi:
1. Perubahan sikap siswa terhadap matematika (antusiasme, partisipasi, keberanian tampil).
2. Peningkatan pemahaman konsep (kemampuan menyelesaikan soal latihan).
3. Respons guru terhadap metode yang diperkenalkan.
Tingkat ketercapaian keberhasilan diukur melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, khususnya dalam hal kepercayaan diri, partisipasi aktif, dan kemampuan menyelesaikan soal secara mandiri.
HASIL & PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada SPS Aisyiyah 24 dan Yayasan Tunas Mulia Bantar Gebang menunjukkan hasil yang signifikan dalam aspek kognitif, afektif, dan sosial-emosional peserta didik. Implementasi metode Lingkaran Sepuluh Titik, Solusi Veda untuk penjumlahan dan pengurangan, serta Matematika Cepat Sistem Veda pada tingkat sekolah dasar memperlihatkan kesinambungan pembelajaran numerasi dari tahap konkret menuju pola berpikir sistematis.
Kegiatan Belajar di Kelas A
Pembelajaran di kelas A diawali dengan kegiatan apersepsi berupa menyanyi lagu anak untuk membangun suasana positif. Strategi ini efektif dalam menyiapkan kesiapan emosional anak sebelum memasuki materi inti. Setelah itu, fasilitator memperkenalkan konsep penjumlahan dan pengurangan menggunakan metode Lingkaran Sepuluh Titik.
Konsep visualisasi lingkaran yang terdiri atas sepuluh titik diperkenalkan sebagai representasi konkret dari bilangan dasar. Skema dasar metode ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema Lingkaran Sepuluh Titik
(Ilustrasi lingkaran besar yang dibagi menjadi sepuluh titik sebagai representasi satuan bilangan)
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, sepuluh titik dalam lingkaran merepresentasikan satu kelompok utuh bernilai sepuluh. Anak diarahkan untuk memahami bahwa setiap operasi hitung sebaiknya membentuk kelompok sepuluh terlebih dahulu sebelum menghitung sisa bilangan. Pendekatan ini selaras dengan teori perkembangan kognitif anak usia dini yang masih berada pada tahap operasional konkret.
Selanjutnya, anak diperkenalkan pada pasangan bilangan pembentuk sepuluh sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2.
1 + 9 = 10
2 + 8 = 10
3 + 7 = 10
4 + 6 = 10
5 + 5 = 10
Gambar 2 menunjukkan lima pasangan bilangan yang menghasilkan nilai sepuluh. Aturan utama dalam metode ini adalah “melengkapi yang belum lengkap”, yaitu mencari pasangan angka yang tepat untuk membentuk kelompok sepuluh. Strategi ini membantu anak memahami struktur bilangan secara relasional, bukan sekadar prosedural.
Dalam praktiknya, anak diminta maju satu per satu untuk melengkapi pasangan angka pada lingkaran. Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan berhitung, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian tampil di depan kelas. Permainan kelompok yang dilakukan setelah sesi individu turut memperkuat pemahaman sekaligus melatih kerja sama.
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak lebih cepat mengenali pasangan angka dan tidak lagi menghitung satu per satu secara acak. Secara emosional, anak tampak lebih antusias dan tidak menunjukkan kecemasan saat diminta berhitung.
Kegiatan Belajar di Kelas B
Pembelajaran di kelas A dimulai dengan doa bersama dan perkenalan untuk membangun kedekatan emosional. Setelah itu, anak diajak menyanyikan lagu untuk menciptakan suasana kelas yang ceria.
Fasilitator kemudian mengintegrasikan konsep berhitung dengan visualisasi jari tangan dan alat peraga berbentuk jam lingkaran berwarna. Anak berhitung dari angka 1 sampai 10, sehingga pembelajaran menjadi lebih kaya dan kontekstual.
Pada tahap berikutnya, konsep pasangan bilangan sepuluh kembali diperkuat melalui simulasi langsung. Anak diminta menunjukkan angka tertentu, misalnya 9 dan 1, lalu mengarahkannya pada angka 10 sebagai hasil penjumlahan. Strategi ini membantu anak memahami hubungan antar angka secara konkret.
Setelah penjumlahan, diperkenalkan pula konsep pengurangan dengan memanfaatkan pendekatan bilangan terdekat sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pendekatan Bilangan Terdekat
Sebagaimana terlihat pada Gambar 3, pendekatan bilangan terdekat membantu anak memahami bahwa angka tertentu memiliki kedekatan dengan puluhan berikutnya. Secara pedagogis, pendekatan ini memperkenalkan dasar konsep nilai tempat dan pembulatan secara intuitif. Anak mulai menyadari bahwa 8 atau 9 dapat “dilengkapi” menjadi 10 untuk mempermudah proses penjumlahan.
9 mendekati 10
19 mendekati 20
29 mendekati 30
39 mendekati 40
… hingga 99 mendekati 100
Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif, keberanian anak untuk tampil, serta pemahaman yang lebih sistematis terhadap konsep penjumlahan dan pengurangan.
Implementasi di Yayasan Tunas Mulia Bantar Gebang
Pada tingkat sekolah dasar, fokus kegiatan diarahkan pada peningkatan efisiensi perkalian melalui metode Matematika Cepat Sistem Veda. Berbeda dengan pendekatan konkret pada anak usia dini, metode ini menekankan pola dan sistematika berpikir.
Siswa diperkenalkan pada langkah penyelesaian perkalian yang lebih ringkas. Setelah demonstrasi, siswa langsung mempraktikkan teknik tersebut dalam latihan soal. Hasilnya menunjukkan peningkatan kecepatan dan ketepatan dibandingkan metode konvensional.
Secara afektif, siswa tampak lebih percaya diri ketika mampu menyelesaikan soal dengan cara yang lebih efisien. Partisipasi kelas meningkat, dan diskusi menjadi lebih hidup.
Integrasi metode Lingkaran Sepuluh Titik dan Sistem Veda menunjukkan kesinambungan pembelajaran numerasi dari tahap konkret menuju abstrak. Pada anak usia dini, metode visual membantu membangun fondasi pemahaman bilangan. Pada siswa sekolah dasar, pendekatan pola meningkatkan efisiensi komputasi.
Dampak yang teridentifikasi meliputi:
1. Penurunan kecemasan terhadap matematika.
2. Peningkatan motivasi dan partisipasi aktif.
3. Peningkatan kepercayaan diri saat tampil di depan kelas.
4. Peningkatan pemahaman konsep dan efisiensi berhitung.
Meskipun demikian, keberlanjutan hasil sangat bergantung pada konsistensi guru dalam menerapkan metode ini dalam pembelajaran rutin. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan lanjutan dan pengembangan modul pembelajaran terstandar agar dampak program dapat berlangsung jangka panjang.
Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis visual, pola, dan permainan edukatif efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.
KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Lingkaran Sepuluh Titik efektif dalam memperkuat pemahaman konsep bilangan dasar pada siswa sekolah dasar awal. Sebelum kegiatan dilaksanakan, siswa cenderung menghafal hasil penjumlahan tanpa memahami relasi antarbilangan dan mengalami kesulitan dalam mengenali pasangan bilangan pembentuk sepuluh. Setelah kegiatan dilakukan, siswa menunjukkan peningkatan dalam mengenali struktur pasangan bilangan, memahami relasi penjumlahan dan pengurangan secara lebih sistematis, serta mulai mengembangkan strategi berhitung mental sederhana. Perubahan tersebut terlihat dari respons siswa yang lebih reflektif, kemampuan menjelaskan alasan pemilihan jawaban, serta berkurangnya ketergantungan pada hafalan mekanistik.
Kelebihan pendekatan ini terletak pada sifatnya yang visual dan struktural sehingga sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa usia dini serta mudah direplikasi dalam pembelajaran matematika dasar. Model ini membantu membangun jembatan antara representasi konkret dan simbolik secara bertahap. Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada durasi implementasi yang relatif singkat dan belum mencakup pengukuran kuantitatif jangka panjang terhadap peningkatan kemampuan siswa secara terstandar.
Secara praktis, pendekatan ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran awal bilangan bagi guru sekolah dasar, terutama dalam membangun pemahaman relasi numerik sebelum siswa diperkenalkan pada prosedur simbolik yang lebih abstrak. Secara teoretis, kegiatan ini memperkuat relevansi pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran matematika awal dengan menunjukkan bahwa representasi visual-struktural dapat menjadi sarana efektif dalam membangun pemahaman konseptual.
Model ini dapat dikembangkan melalui integrasi dengan soal kontekstual, perluasan pada operasi bilangan yang lebih kompleks, serta penggunaan instrumen evaluasi terstruktur untuk mengukur dampak pembelajaran secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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